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ABSTRACT 
The Covid-19 pandemic created a crisis in the agricultural sector. In 2019 the 
government through the Ministry of Agriculture assisted with garlic seeds to 
farmers who are members of the Tunggak Semi Gapoktan in Temas Village, Batu 
District, Batu City. The objectives of this study were 1. To analyze farmers' income, 
profitability, and feasibility of garlic farming by the government assistance program 
2. To analyze the effect of farmer characteristics (age, farming experience, 
education level, planted area, and the number of family dependents) on garlic 
farming income from the government assistance program. . This research was 
conducted in the village of Temas intentionally with the consideration that the 
village of Temas was once the center of garlic production in Batu City. Respondents 
are all beneficiaries, there are 59 farmers. Primary data collection was done by 
interview and observation. The feasibility and profitability of the farm were 
analyzed by the R/C ratio and the profitability of the farm. The effect of the 
characteristics was analyzed using multiple regression analysis. The results showed 
that the calculation of income was Rp. 7,665,470.62. The value of the R/C ratio is 
1.23. The value of farm profitability is 22.87%. Farmer characteristics variables do 
not show a significant effect on income variables either partially or simultaneously. 
R square 0.104 shows that the level of influence of farmer characteristics on income 
is only 10.4%. 
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ABSTRAK 
Pandemi Covid-19 menciptakan krisis di sektor pertanian. Pada tahun 2019 
pemerintah melalui Kementerian Pertanian memberikan bantuan bibit bawang 
putih kepada petani yang tergabung dalam Gapoktan Tunggak Semi di Kelurahan 
Temas Kecamatan Batu Kota Batu. Tujuan penelitian ini adalah 1. Menganalisis 
pendapatan petani, profitabilitas serta kelayakan usahatani bawang putih program 
bantuan pemerintah 2. Menganalisis pengaruh karakteristik petani (umur, 
pengalaman berusahatani, tingkat pendidikan, luasan tanam, dan jumlah 
tanggungan keluarga) terhadap pendapatan usahatani bawang putih program 
bantuan pemerintah. Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Temas secara sengaja 
dengan pertimbangan Kelurahan Temas pernah menjadi sentra produksi bawang 
putih di Kota Batu. Responden adalah semua penerima bantuan, ada 59 petani. 
Pengumpulan data primer dilakukan dengan wawancara dan pengamatan. 
Kelayakan dan profitabilitas usahatani dianalisis dengan R/C ratio dan 
profitabilitas usahatani Pengaruh karakteristik dianalisis dengan menggunakan 
analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukan perhitungan pendapatan 
sebesar Rp 7.665.470,62. Nilai R/C ratio 1,23. Nilai profitabilitas usahatani 
22,87%. Variabel karakteristik petani tidak menunjukkan pengaruh yang 
signifikan terhadap variabel pendapatan baik secara parsial maupun simultan. R 
square 0,104 menunjukkan tingkat pengaruh karakteristik petani terhadap 
pendapatan hanya sebesar 10,4%. 
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Pandemi Virus Corona (Covid-19) menciptakan krisis di seluruh sector 
kehidupan, termasuk di sektor pertanian. Langkah yang diambil Pemerintah untuk 
menekan penyebaran covid-19, berdampak terjadinya krisis. Krisis ini membuat 
daya beli pelaku sektor pertanian menurun. Pendapatan adalah salah satu faktor 
yang menyebabkan daya beli petani menurun. Oleh karena itu upaya untuk 
meningkatkan pendapatan petani perlu dilakukan, antara lain melalui pemberian 
bantuan bibit dalam usahatani mereka. 
Bawang putih (Allium sativum L.) merupakan salah satu komoditas pangan 
strategis. Rata-rata rumah tangga di Indonesia membutuhkan bawang putih setiap 
harinya sebagai bumbu masakan. Tanaman bawang putih tumbuh dengan baik di 
ketinggian 700 – 1.100 m di atas permukaan laut, beriklim kering dan pengairan 
yang cukup.  
Berdasarkan data BPS tahun 1978, pada tahun 1976 produksi bawang putih 
di Indonesia hanya mencukupi 80% dari kebutuhan masyarakat, sehingga 
kekurangannya harus diimpor. Jumlah impor bawang putih meningkat dari tahun 
ke tahun. Pada tahun 2000, bawang putih yang diimpor sebesar 174, 14 ribu ton, 
dan pada tahun 2018 sebesar 587,94 ribu ton. Menteri Pertanian menargetkan 
penanaman bawang putih local menuju swasembada bawang putih dengan luasan 
5.000 ha di tahun 2017, 8.000 ha di tahun 2018 dan 13.000 ha di tahun 2019. 
Sehingga program swasembada bawang putih tahun 2021 dapat tercapai. 
Kota Batu pernah dikenal sebagai sentra bawang putih di tahun 1980-an 
hingga 1998. Penurunan minat budidaya bawang putih lokal disebabkan dibukanya 
kran impor bawang putih besar-besaran. Harga bawang putih impor yang lebih 
murah dan bentuk morfologinya yang lebih besar, mengakibatkan sebagian besar 
konsumen lebih memilih untuk membeli bawang putih impor daripada bawang 
putih lokal. Setelah dua dekade, tepatnya tahun 2019 Kementerian Pertanian 
melalui Pemerintah Kota Batu memberikan stimulant untuk budidaya bawang putih 
local melalui program bantuan bibit bawang putih varietas lumbu hijau dan lumbu 
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kuning bagi petani Kota Batu. Di tahun 2019, Gapoktan Tunggak Semi Kelurahan 
Temas menerima target program pengembangan bawang putih lokal vaarietas 
lumbu kuning seluas 3 hektar, dengan ketentuan kebutuhan bibit bawang putih 
perhektarnya adalah 600 kg, maka bibit bawang putih yang diterima adalah 
sebanyak 1.800 kg atau 1,8 ton. 
Suratiyah dalam M. Ramdan (2017) menyatakan bahwa usahatani adalah 
kegiatan yang dilakukan petani untuk mengusahakan dan mengkoordinir beberapa 
faktor produksi antara lain modal, lahan, dan tenaga kerja, agar dapat memberikan 
manfaat yang sebaik-baiknya serta dapat memberikan hasil yang maksimal dan 
berkelanjutan. Bibit bawang putih program bantuan pemerintah diharapkan dapat 
mengurangi salah satu variabel biaya produksi usahatani. Sehingga tujuan 
pemerintah untuk meningkatkan pendapatan petani di masa pandemi covid-19 ini 
diharapkan dapat terwujud. 
Salah satu faktor keberhasilan program adalah karakteristik petani penerima 
bibit bawang putih program bantuan pemerintah. Agunggunanto dalam Dewi et al 
(2018) menyatakan informasi mengenai karakteristik petani. Terdapat 3 jenis 
karakteristik petani, yaitu karakter sosial ekonomi, demografi, dan sosial budaya. 
Karakter sosial ekonomi terdiri atas luasnya lahan yang digarap petani dan jumlah 
pendapatan yang diperoleh petani. Yang termasuk karakter demografi yaitu umur 
petani, tingkat pendidikan yang telah ditempuh dan banyaknya jumlah tanggungan 
keluarga. Sedangkan yang termasuk karakter sosial budaya adalah kelembagaan 
petani dan jenis matapencaharian petani.  
Penelitian ini memposisikan petani sebagai objek yang perlu diketahui 
perilaku berusahatani berdasarkan karakteristik demografi dan sosial ekonominya, 
dan pendapatan petani sebagai subjeknya. Dari penelitian ini akan diketahui 
kelayakan pendapatan dan profitabilitas usahatani program bantuan pemerintah 
melalui analisis R/C ratio dan analisis profitabilitas usahatani, serta karakteristik 






Penelitian ini dilaksanakan untuk dapat menjawab rumusan sebagai berikut: 
1. Bagaimana pendapatan petani, profitabilitas, serta kelayakan usahatani bawang 
putih program bantuan pemerintah di Kelurahan Temas Kota Batu? 
2. Bagaimana pengaruh karakteristik petani terhadap pendapatan usahatani 
bawang putih program bantuan pemerintah di Kelurahan Temas Kota Batu? 
Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini yaitu: 
1. Menganalisis pendapatan petani, profitabilitas, serta kelayakan usahatani 
bawang putih program bantuan pemerintah di Kelurahan Temas Kota Batu. 
2. Menganalisis pengaruh karakteristik petani terhadap pendapatan usahatani 
bawang putih program bantuan pemerintah di Kelurahan Temas Kota Batu. 
Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah: 
1. Memberikan informasi tentang profitabilitas dan kelayakan usahatani bawang 
putih program bantuan pemerintah. 
2. Memberikan informasi tentang karakteristik petani di Kelurahan Temas yang 
berpengaruh terhadap pendapatan usahatani bawang putih program bantuan 
pemerintah. 
3. Memberikan informasi kepada pemerintah tentang hal-hal yang perlu 
dipertimbangkan dalam pengadaan barang sebagai program bantuan 










Beberapa penelitan mengenai pengaruh karakteristik terhadap pendapatan 
petani telah dilakukan oleh para peneliti pendahulu maupun lembaga penelitian. 
Namun masih bersifat parsial. Beberapa penelitian tersebut dapat disajikan sebagai 
berikut. 
Tabel 1. Daftar Penelitian Terdahulu 
No. Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 
1. Rini Purwanti 
(2007) 
Pendapatan Petani 
Dataran Tinggi Sub 




Jumlah tanggungan, usia 
menyebabkan 
menurunnya pendapatan 
petani. Luas lahan, sarana 
produksi, jumlah tenaga 
kerja, dan tingkat 











Modal, tenaga kerja, 
pengalaman, pendidikan 
dan umur secara simultan 
berpengaruh terhadap 
pendapatan petani. 
Modal, pengalaman dan 
umur secara parsial 
berpengaruh terhadap 
pendapatan petani. 
Jumlah tenaga kerja dan 
tingkat pendidikan secara 
















Umur, luas kebun, jumlah 
tenaga kerja, suku, agama, 
kemiringan lahan dan 











umur, pendidikan, jumlah 
anggota keluarga, 
pengalaman usahatani dan 
luas garapan petani, 
berpengaruh sangat nyata 
terhadap pendapatan 
usahatani jagung. Secara 
sendiri-sendiri, luas lahan 
berpengaruh positif 
terhadap pendapatan, 
jumlah anggota keluarga 
berpengaruh negatif 
terhadap pendapatan, 
umur, pendidikan dan 
pengalaman usahatani 
tidak berpengaruh nyata 
terhadap pendapatan 
usahatani jagung. 












Kelapa di Kabupaten 
Pangandaran 
agroindustry gula kelapa 
yaitu jumlah produksi, 
modal, pendidikan, kredit, 
dan penyuluhan. Umur, 




agroindustry gula kelapa. 





Petani Jagung di 
Kabupaten Sumba 







pendapatan petani jagung. 
Pendidikan tidak 
berpengaruh terhadap 




pendapatan petani jagung. 
Luas lahan berpengaruh 
positif terhadap 
pendapatan petani jagung. 
 
Beberapa kajian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian ini, yaitu 
sama-sama meneliti tentang pengaruh karakteristik petani terhadap pendapatan. 
Namun demikian, terdapat beberapa perbedaan, yaitu lokasi, komoditas, dan 
metodologi yang digunakan. Oleh sebab itu, perbedaan dari penelitian-penelitian 
terdahulu diharapkan dapat dijawab oleh penelitian ini sehingga dapat memperluas 
wawasan informasi pengetahuan mengenai tingkat kelayakan usahatani dan 
profitabilitas usahatani bawang putih program bantuan pemerintah, serta 
karakteristik petani penerima program bantuan pemerintah yang berpengaruh 
terhadap pendapatan usahataninya. 
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Bawang Putih dan Program Pengembangan Bawang Putih di Kota Batu 
a. Bawang Putih 
Bawang putih (Allium sativum L.) merupakan komoditas pertanian yang 
dipandang cukup penting dan mengandung nilai inflasi. Bawang putih dapat 
dimanfaatkan sebagai bumbu masakan dan bahan baku industri obat-obatan (Basuki 
et al., 2019). Bawang putih dapat tumbuh di berbagai ketinggian tempat, tergantung 
varietasnya. Bawang putih varietas lumbu hijau dapat ditanam di ketinggian 900 – 
1.100 m dpl. Varietas lumbu kuning di ketinggian 600 – 900 m dpl, varietas lumbu 
putih di dataran rendah dengan ketinggian 6 – 200 m dpl. Sedangkan bawang putih 
varietas tawangmangu baru baik ditanam di ketinggian minimal 1.000 m dpl. 
Bawang putih baik ditanam di akhir musim penghujan. Bawang putih juga 
tidak menghendaki kondisi yang lembab atau terlalu basah saat menjelang panen, 
karena kondisi tersebut dapat menyebabkan busuk umbi dan menurunkan kualitas 
umbi bawang putih. 
b. Produksi Bawang Putih Indonesia 
Agustina, T. dalam buku Outlook Bawang Putih (2019) menyatakan bahwa 
produksi bawang putih di Indonesia masih belum dapat memenuhi permintaan 
(konsumsi) bawang putih dalam negeri. Kekurangan pasokan bawang putih ini 
meningkat dari tahun ke tahun dan dipenuhi melalui impor bawang putih dari 
Negara Tiongkok, India, Taiwan dan Amerika Serikat. Tingginya impor bawang 
putih ke Indonesia menyebabkan Pemerintah meluncurkan Permentan No. 16 
Tahun 2017 mengenai Rekomendasi Impor Produk Hortikultura, yang mana 
bawang putih menjadi salah satu komoditas yang diatur izin impornya. Pemerintah 
juga mencanangkan program swasembada bawang putih yang awalnya ditargetkan 
akan dicapai pada tahun 2023. Namun karena di tahun 2017 – 2018 terjadi gejolak 
harga bawang putih, target swasembada bawang putih dipercepat menjadi tahun 
2019 yang kemudian kembali direvisi menjadi tahun 2021. 
Tahun 2019, pemerintah menetapkan beberapa wilayah sebagai 
pengembangan bawang putih untuk mempercepat pencapaian swasembada bawang 
putih. Kota Batu menjadi salah satu lokasi pengembangan bawang putih lokal. Kota 
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Batu sendiri di tahun 1980an pernah menjadi salah satu sentra bawang putih. Data 
BPS yang diolah Pusdatin sejak tahun 2014 hingga 2018 menunjukkan bahwa Kota 
Batu merupakan 1 dari 14 Kabupaten/Kota di Indonesia yang berkontribusi cukup 
tinggi terhadap produksi bawang putih di Indonesia. 
Tabel 2. Kontribusi Produksi Bawang Putih di Beberapa Kabupaten/Kota Sentra di 
Indonesia Tahun 2014 - 2018 
 
Sumber : Outlook Bawang Putih 2019 (Agustina T., 2019) 
c. Program Pengembangan Bawang Putih di Kota Batu 
Program Pemerintah Kota Batu untuk pengembangan budidaya bawang 
putih dalam rangka percepatan swasembada bawang putih merupakan Program 
Peningkatan Produksi dan Nilai Tambah Hortikultura melalui dana tugas 
pembantuan Provinsi Jawa Timur (APBN) tahun anggaran 2019. Program ini 
menargetkan 18 Desa/Kelurahan di Kota Batu untuk berbudidaya bawang putih 
dengan total target luasan lahan sebesar 50 Hektar. 
Kelurahan Temas adalah salah satu dari 18 Desa/Kelurahan di Kota Batu 
yang mendapatkan program pengembangan Bawang Putih pada tahun anggaran 
2019. Target luasan lahan yang diberikan yaitu seluas 3 hektar. Dengan perhitungan 
kebutuhan bibit bawang putih rata-rata 6 kuintal/ha, Kelurahan Temas mendapat 
bantuan bibit bawang putih sebanyak 1,8 ton. 
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Kelurahan Temas terletak di Kecamatan Batu, dengan ketinggian tempat 
650 m dpl. Luas lahan pertanian di Kelurahan Temas sebesar 112,1 Ha. Komoditas 
pertanian yang banyak ditanam di Kelurahan Temas antara lain padi, jagung manis, 
bawang merah, bawang putih, bawang daun (prey), dan bunga kol. Dengan 
ketinggian 650 m dpl, jenis bibit bawang putih yang diberikan adalah varietas 
lumbu kuning (Distan Kota Batu, 2020). 
Pendapatan Petani, Profitabilitas, serta Kelayakan Usahatani 
Gustiyana dalam Aryana dkk (2016) menyampaikan mengenai teori 
pendapatan. Terdapat dua jenis pendapatan, yaitu pendapatan rumah tangga dan 
pendapatan usahatani. Pendapatan merupakan hasil dari pengurangan penerimaan 
dengan biaya total. Pendapatan rumah tangga adalah pendapatan yang diperoleh 
dari kegiatan usahatani ditambah pendapatan yang diperoleh dari kegiatan selain 
usahatani. Pendapatan usahatani adalah selisih dari pendapatan kotor (ouput) dan 
biaya produksi (input) yang dihitung setiap kurun waktu (per bulan, per tahun, per 
musim tanam). 
Butarbutar dalam Yuroh dan Maesaroh (2018) menyatakan bahwa 
pendapatan dalam sebuah usahatani merupakan pendapatan yang diperoleh atas 
kemammpuan mengorganisir semua faktor produksi dalam usahatani yang dimiliki 
seorang petani. Terdapat dua macam pendapatan dalam usahatani, yaitu pendapatan 
kotor atau disebut penerimaan, dan pendapatan bersih atau disebut sebagai 
keuntungan. Penerimaan adalah nilai keseluruhan produk hasil usahatani dalam 
jangka waktu tertentu, baik yang dijual maupun yang tidak dijual, dengan cara 
perhitungan mengalikan harga dengan jumlah produk fisik. Sedangkan yang 
disebut keuntungan adalah selisih antara total biaya produksi dengan penerimaan. 
Pendapat Subramanyam dan Wild dalam V. Tinambunan (2017) mengenai 
profitabilitas yaitu profitabilitas yang juga disebut sebagai kemampuan 
memperoleh laba, merupakan sebuah takaran ukur dengan satuan persen yang 
digunakan untuk memberi penilaian seberapa jauh sebuah usahatani dapat 






Maramba (2018) dalam penelitiannya menyatakan bahwa semakin tua usia 
petani (>50 tahun) akan menunjukkan kebiasaan aktivitas yang semakin lambat 
dalam menerima dan menelaah ilmu maupun inovasi baru yang disampaikan oleh 
penyuluh, petani usia senja biasanya hanya akan melakukan aktivitas yang sudah 
terbiasa dilakukan sehari-harinya. Umur petani menentukan pencapaian kerja 
petani tersebut. Petani yang semakin tua, pemahaman dan daya tangkap atas suatu 
inovasi dengan konsep terapan yang baru di dunia pertanian akan semakin sulit 
untuk diterima. Dari segi tanggung jawab, semakin berumur seorang petani 
menunjukkan semakin berpengalaman dalam berbudidaya. 
Umur adalah peningkatan usia seseorang yang sejalan dengan peningkatan 
intelegensi. Bertambahnya umur seseorang berpengaruh dalam pola berpikir dan 
bekerja. Faktor karakteristik umur dapat berpengaruh terhadap kinerja petani 
maupun prestasi petani (Thamrin dkk, 2012). 
b. Tingkat Pendidikan 
Tingkat pendidikan yang telah ditempuh berpengaruh terhadap kemampuan 
berpikir seseorang dalam memahami pentingnya berusahatani dan mencari 
pemecahan dari setiap permasalahan dalam berusahatani (Adhawati dalam 
Purwanti, 2007). Lalu (2018) menyatakan pendidingan sangat berpengaruh pada 
kemampuan dan keterampilan petani dalam mengelola kegiatan usahataninya. 
c. Pengalaman Berusahatani 
Thamrin dkk (2012) menyatakan bahwa pengalaman merupakan salah satu 
karakteristik yang secara tidak langsung berpengaruh dalam peningkatan 
kesejahteraan petani. Semakin lama masa kerja petani dalam berusahatani maka 
diharapkan petani semakin mampu mengelola usahataninya dengan baik, yang pada 
akhirnya akan meningkatkan produksi pertanian. 
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Pengalaman berusahatani merupakan proses belajar bertani yang dapat 
mempermudah adopsi inovasi dan penerapan teknologi pertanian yang 
dikembangkan secara dinamis (Lalu, 2018). 
d. Jumlah Tanggungan Keluarga 
Yang dimaksud tanggungan keluarga adalah semua orang yang tinggal 
serumah maupun di luar namun tetap menjadi beban tanggungan seorang kepala 
keluarga, yang terdiri dari istri, anak, dan juga anggota keluarga lainnya yang 
menjadi tanggung jawab kepala keluarga. Semakin banyak jumlah tanggungan 
keluarga, berarti beban yang ditanggung kepala keluarga semakin tinggi. Namun di 
sisi lain, semakin banyak jumlah tanggungan keluarga juga menunjukkan semakin 
banyak tenaga kerja yang dapat dimanfaatkan (Purwanti, 2007). 
e. Luas Tanam 
Luasnya lahan yang digarap oleh petani merupakan modal petani dalam 
berusahatani. Purwanti (2007) dalam penelitiannya menyatakan bahwa besar 
kecilnya pendapatan petani ditentukan oleh luasan lahan garapannya dalam 
berusahatani. 
Kerangka Pikir 
Program bantuan pemerintah berupa bibit bawang putih ditujukan agar 
petani dapat meningkatkan produksi bawang putih lokal. Selain itu, dengan adanya 
bibit bawang putih program bantuan pemerintah, biaya pembelian bibit dapat 
dikurangi dari biaya produksi yang harus dikeluarkan oleh petani. Sehingga setelah 
diketahui biaya-biaya produksi yang dikeluarkan dan penerimaan dari hasil panen 
bawang putih, dapat dianalisis kelayakan usaha dan profitabilitas usahatani bawang 
putih program bantuan pemerintah. 
Karakteristik petani merupakan faktor penentu tingkat usaha, kedisiplinan 
hingga prestasi dalam berbudidaya bawang putih. Pada penelitian ini, karakteristik 
petani diduga berpengaruh terhadap usahatani bawang putih program bantuan 
pemerintah.  Umur, pengalaman bertani, tingkat pendidikan, luas tanam bawang 
putih, dan jumlah tanggungan keluarga, menjadi variabel-variabel dari karakter 
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sosial yang akan dianalisis secara regresi linier berganda.  Kerangka pikir ini 
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Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini bertempat di Kelurahan Temas Kecamatan Batu Kota Batu 
Jawa Timur. Penelitian dilaksanakan di Kelurahan Temas karena pada tahun 2019 
Gapoktan Tunggak Semi di Kelurahan Temas menerima bibit bawang putih 
program bantuan pemerintah untuk dibudidayakan sebanyak 1,8 ton dari 
Kementerian Pertanian melalui Dinas Pertanian Kota Batu. Kegiatan pengumpulan 
data dilaksanakan pada bulan September 2019 hingga November 2020.  
Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian sensus yang menggunakan pendekatan 
kuantitatif, mengunakan proses data-data berupa angka sebagai 
alat analisis dan melakukan kajian. Metode penelitian yang digunakan adalah 
purposive sampling, yaitu peneliti mengambil sampel sumber data dengan 
pertimbangan tertentu, yaitu petani anggota kelompok tani yang tergabung dalam 
Gapoktan Tunggak Semi Kelurahan Temas yang menerima bantuan bibit bawang 
putih program bantuan pemerintah. Penelitian ini berjenis eksploratori, yang artinya 
peneliti berupaya menggali informasi tentang sesuatu topik/masalah yang belum 
dipahami sepenuhnya. Variabel yang diteliti yaitu variabel pendapatan dan 
profitabilitas usahatani bawang putih program bantuan pemerintah, serta variabel 
karakteristik petani perima bibit bawang putih program bantuan pemerintah, 
meliputi umur, pengalaman bertani, tingkat pendidikan, luas tanam dan jumlah 
tanggungan keluarga. 
Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  
a. Data Primer  
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung melalui kegiatan 
wawancara langsung antara peneliti dengan petani penerima bantuan bibit 
bawang putih ketika penelitian di lapang, untuk mendalami karakteristik petani 
penerima bantuan bibit bawang putih dari Pemerintah. Data yang diambil 
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antara lain umur, tingkat pendidikan petani, pengalaman bertani, jumlah 
tanggungan keluarga, luas tanam, biaya-biaya serta penerimaan. 
b. Data Sekunder  
Data sekunder yaitu data yang didapat dari beberapa referensi dan literatur 
seperti artikel ilmiah, buku, dan jurnal, juga arsip data yang berasal dari instansi 
Pemerintah yang terkait dengan penelitian ini. Data yang diambil yaitu 
mengenai penelitian yang sejenis dan potensi wilayah Kota Batu. 
Prosedur Penelitian 
a. Identifikasi Petani 
Identifikasi Petani digunakan untuk mengklasifikasikan data populasi petani 
yang mendapatkan bantuan melalui data Pendampingan Bantuan Bibit Bawang 
Putih Kelurahan Temas yang didapat dari Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) 
Kecamatan Batu. Identifikasi petani didapatkan dengan cara wawancara 
kepada seluruh petani penerima bibit bawang putih program bantuan 
pemerintah. 
b. Teknik Pengambilan Sampel 
Dalam pengambilan pengambilan sampel teknik yang digunakan adalah 
purposive sampling yakni teknik pengambilan sampel yang dilakukan peneliti 
berdasarkan kriteria yang telah dirumuskan terlebih dahulu (Nafisah, 2014). 
Pada penelitian ini, total populasi petani penerima bibit bawang putih program 
bantuan pemerintah menjadi responden, yaitu sebanyak 59 orang petani. 
Kriteria yang digunakan adalah anggota Gapoktan Tunggak Semi Kelurahan 
Temas yang mau menerima dan menanam bantuan bibit bawang putih pada 
tahun 2020. 
c. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan menggunakan metode triangulasi. Sugiyono 
(2005) menyatakan bahwa triangulasi adalah metode pengumpulan data 
dengan sifat penggabungan berbagai metode kolekting data dan sumber data 






Kegiatan pengumpulan data tersebut yaitu: 
1. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan yang bertujuan untuk memperoleh informasi 
tertentu. Moleong (1998) dan Ariwibowo (2004) menyatakan bahwa 
wawancara merupakan kegiatan komunikasi antara dua orang dengan salah 
satunya berupaya untuk mendapatkan informasi dari orang yang 
diwawancarainya.  
2. Pengamatan Lapang 
Pengamatan lapang dilakukan untuk memperhatikan fenomena yang terjadi 
dengan melakukan pengamatan secara langsung di lokasi penelitian. 
Pengamatan lapang dilakukan secara langsung untuk mengetahui urutan 
kejadian pada satu waktu. Pengamatan lapang dapat menjadi alternatif data 
bila wawancara sulit untuk dilaksanakan.  
3. Dokumentasi 
Sugiyono (2015) menyatakan bahwa dokumentasi adalah sebuah metode 
yang digunakan untuk mendapatkan informasi dan data, dapat berupa arsip, 
buku, dokumen, tulisan, gambar dan angka dalam bentuk laporan beserta 
keterangan yang dapat mendukung penelitian ini.  
Analisis Data 
Analisis R/C ratio dan analisis profitabilitas usahatani digunakan untuk 
memenuhi tujuan penelitian yang pertama, yaitu menganalisis pendapatan, 
profitabilitas, serta kelayakan usahatani bawang putih program bantuan pemerintah 
di Kelurahan Temas Kota Batu. Sedangkan untuk menganalisis pengaruh 
karakteristik petani penerima program bantuan pemerintah terhadap pendapatan 
usahatani bawang putih digunakan analisis regresi linier berganda. 
Berdasarkan V. Tinambunan (2017), beberapa rumus yang digunakan dalam 
analisis profitabilitas yaitu: 
Rumus Pendapatan: 




Rumus Biaya produksi usahatani:  
𝑻𝑪 = 𝑭𝑪 + 𝑽𝑪 
Rumus Penerimaan: 
𝑻𝑹 = 𝑷 × 𝑸 
Rumus R/C ratio: 










I = Pendapatan (Rp/musim tanam) 
TR = Total Revenue / Penerimaan (Rp/musim tanam) 
TC = Total Cost / Biaya (Rp/musim tanam) 
P = Price / harga (Rp) 
Q = Quantity / Jumlah 
TFC = Total Fix Cost / Jumlah biaya tetap (Rp/musim tanam) 
TVC = Total Variable Cost / Jumlah biaya variabel (Rp/musim tanam) 
Pendapatan petani petani penerima program bantuan pemerintah, 
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Factor-faktor tersebut antara lain umur, tingkat 
pendidikan, pengalaman bertani, jumlah tanggungan keluarga dan luas tanam 
bawang putih program bantuan pemerintah. Analisis regresi linier berganda adalah 
jenis metode statistik yang bertujuan untuk menentukan adanya kemungkinan 
pengaruh dari beberapa variabel bebas terhadap variabel terikat (Santoso dalam 
Olivi dkk, 2015). Persamaan regresi linier berganda yang digunakan yaitu : 




Y = Pendapatan 
a = konstanta 
b = koefisien regresi 
X1 = umur (tahun) 
X2 = tingkat pendidikan (SD = 1; SMP = 2; SMA = 3; Diploma/Sarjana = 4) 
X3 = pengalaman bertani (tahun) 
X4 = jumlah tanggungan keluarga (orang) 
X5 = luas tanam bawang putih program bantuan pemerintah (m
2) 
















HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pendapatan Petani, Profitabilitas, serta Kelayakan Usahatani Bawang Putih 
Program Bantuan Pemerintah 
Biaya produksi usahatani bawang putih merupakan semua biaya yang 
dikeluarkan untuk menjalankan kegiatan produksi bawang putih. Biaya produksi 
terdiri atas biaya tetap dan biaya variabel. Perhitungan biaya produksi usahatani 
bawang putih program bantuan pemerintah pada anggota Gapoktan Tunggak Semi 
Kelurahan Temas tersaji dalam lampiran 4. 
Pendapatan adalah salah satu indikator dalam mengukur kesejahteraan 
petani, sehingga pendapatan petani menjadi cerminan kemajuan ekonomi petani 
tersebut. Kegiatan usahatani akan memperoleh pendapatan berupa nilai uang yang 
diterima dari produk usahatani yang dikurangi biaya yang telah dikeluarkan 
(Lumintang, 2013).  
Usahatani bawang putih program bantuan pemerintah ini dapat dinyatakan 
layak untuk diusahakan apabila petani bisa mendapatkan keuntungan yang 
maksimal dari usahataninya. Analisis usahatani digunakan untuk mengetahui 
jumlah biaya yang dikeluarkan oleh petani dalam proses produksi usahataninya, 
berapa besar penerimaan yang diperoleh, dan berapa pendapatan yang diperoleh 
petani dalam mengelola faktor-faktor produksi yang ada (Palobo dan Baliadi, 
2013). Soekartawi dalam Mahabirama dkk (2013) menyatakan analisis R/C ratio 
dalam usahatani adalah analisis untuk menunjukkan perbandingan antara nilai 
output (pembiayaan) terhadap nilai input (penerimaan), dengan tujuan untuk 
mengetahui kelayakan usahatani yang dilakukan petani. Usahatani bawang putih 
program bantuan pemerintah ini dikatakan layak apabila R/C ratio > 1. Berikut ini 
adalah uraian analisa usahatani bawang putih program bantuan Pemerintah di 
Kelurahan Temas, disajikan pada Tabel 3. 
Dari data penelitian yang diperoleh, dapat dihitung R/C ratio untuk 
mengetahui kelayakan usahatani. Nilai rata-rata R/C ratio untuk usahatani bawang 
putih program bantuan Pemerintah adalah sebesar 1,23, artinya bila biaya produksi 
yang dikeluarkan sebesar Rp 1, maka penerimaan yang diperoleh sebesar Rp 1,23. 
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R/C ratio > 1 menunjukkan bahwa usahatani bawang putih program bantuan 
pemerintah layak untuk diusahakan. Hal ini sesuai dengan teori Marrisa dalam 
Normansyah D., dkk (2014) bahwa apabila R/C ratio > 1 artinya setiap biaya yang 
digunakan untuk usahatani akan menghasilkan penerimaan yang lebih besar dari 
biaya yang dikeluarkan, atau secara langsung dapat dikatakan bahwa kegiatan 
usahatani tersebut menguntungkan. 
Tabel 3. Pendapatan Usahatani Bawang Putih Program Bantuan Pemerintah Untuk 
Luasan 1ha di Kelurahan Temas 
Uraian Volume Harga (Rp) Jumlah(Rp) 
Biaya Tetap    
*. Sewa lahan 1 Ha/MT 0.00 6,221,700.00 
*. Penyusutan alat   834,329.38 
Biaya Variabel    
*. Pupuk    
      urea 311 kg 1,800.00 559,800.00 
      sp-36 155 kg 2,000.00 310,000.00 
     phonska 209 kg 2,300.00 480,700.00 
*. Pestisida    
     Antracol 13.5 kg 100,000.00 1,350,000.00 
     Curacron 5.5 lt 70,000.00 962,500.00 
*. Upah tenaga kerja   22,800,000.00 
Total biaya produksi   33,519,029.38 
Penjualan hasil panen 3362 kg 12,250.00 41,184,500.00 
Total penerimaan   41,184,500.00 
Pendapatan   7,665,470.62 
R/C     1.23 
Profitabilitas     22.87 
Sumber: Data primer diolah, 2021 
Analisis profitabilitas dibutuhkan untuk mengetahui laba yang didapatkan 
dari usahatani bawang putih. Perhitungan profitabilitas usahatani dilakukan dengan 
cara perbandingan antara pendapatan dengan biaya produksi dikalikan 100%. Dari 
data yang diperoleh, hasil perhitungan menunjukkan nilai profitabilitas usahatani 
bawang putih program bantuan Pemerintah sebesar 22,87%.  Suku bunga deposito 
bank BRI pada tahun 2020 adalah 2,85% per tahun untuk tenor 3 bulan. Dari 
perbandingan profitabilitas usahatani dengan suku bunga bank, dapat dikatakan 
bahwa usahatani bawang putih program bantuan Pemerintah ini layak dan 
menguntungkan, karena lebih tinggi dibandingkan suku bunga deposito bank. Hal 
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ini sesuai dengan pendapat Ambasari dalam Novitaningsih dkk (2017), bahwa hasil 
profitabilitas yang lebih besar daripada suku bunga deposito bank berarti usahatani 
dikatakan layak, sementara bila nilai profitabilitas kurang dari nilai suku bunga 
deposito bank maka usahatani dikatakan tidak layak. 
Hasil perhitungan R/C ratio dan profitabilitas usahatani bawang putih untuk 
masing-masing petani dapat dikelompokkan seperti pada tabel 4 berikut. 
Tabel 4. Perhitungan R/C Ratio dan Profitabilitas Usahatani Bawang Putih Program 
Bantuan Pemerintah 
No Uraian Jumlah petani Prosentase 
1. R/C ratio   
 R/C < 1 23 38.98 
 R/C = 1 1 1.69 
 R/C > 1 35 59.32 
2. Profitabilitas   
 Profitabilitas < suku bunga deposito bank 24 40.68 
  Profitabilitas > suku bunga deposito bank 35 59.32 
Sumber: Data primer diolah, 2021 
Dari tabel 4, dapat dilihat sebaran R/C ratio yang diperoleh petani 
menunjukkan 59,32% petani bawang putih program bantuan pemerintah 
memperoleh nilai R/C ratio > 1. Pada tabel 7 juga dapat dilihat bahwa terdapat 35 
orang petani yang nilai profitabilitasnya lebih dari nilai suku bunga deposito bank 
di tahun 2020. 40,68% petani mengalami kerugian dalam hal ini nilai R/C ratio </= 
1 dan profitabilitas usahataninya < suku bunga deposito bank tahun 2020. Hal yang 
menyebabkan terjadinya kerugian pada petani adalah harga hasil panen yang 
rendah. Pada kondisi normal, harga bawang putih local dari petani dapat mencapai 
nilai Rp 25.000,00 per kg. Namun pada saat penelitian, harga bawang putih local 
dari petani tertinggi hanya mencapai nilai Rp 15.000,00 per kg. Hal ini disebabkan 
karena pada masa pandemic covid-19, Pemerintah menetapkan kebijakan PSBB 
yang menjadikan sulitnya distribusi pemasaran hasil pertanian, sehingga terjadi 
penurunan harga produk hasil pertanian di semua komoditas. 
Kemauan petani anggota Gapoktan Tunggak Semi Kelurahan Temas untuk 
tetap berbudidaya bawang putih local masih cukup tinggi, meskipun hasil penelitian 
menunjukkan tingkat kerugian hingga 40% dari populasi. Beberapa hal yang 
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mendasari kemauan petani adalah keinginan petani untuk mengembalikan kejayaan 
Kota Batu sebagai sentra bawang putih local seperti era 90an. Selain itu, permintaan 
bawang putih local untuk produk kesehatan semakin tinggi di masa pandemic 
covid-19 ini.  
Karakteristik petani 
Karakteristik petani anggota Gapoktan Tunggak Semi Kelurahan Temas 
Kecamatan Batu penerima bibit bawang putih program bantuan pemerintah yang 
diteliti meliputi umur, tingkat pendidikan, pengalaman berusahatani, luas tanam, 
dan jumlah tanggungan keluarga. Data katakteristik petani dapat dilihat pada 
lampiran 2 dan lampiran 3. 
Sebaran data karakteristik petani anggota Gapoktan Tunggak Semi 
Kelurahan Temas penerima bibit bawang putih program bantuan pemerintah tersaji 
dalam tabel 5. 
Dari data tersebut kemudian dianalisis dengan model analisis regresi linier 
berganda. Uji T dalam analisis regresi linier berganda ditujukan untuk menganalisis 
pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial. 
Dalam hal ini, uji T digunakan untuk menganalisis pengaruh umur, tingkat 
pendidikan, pengalaman berusahatani, jumlah tanggungan keluarga dan luas tanam 
terhadap pendapatan usahatani program bantuan pemerintah, secara parsial. Tabel 
6 merupakan hasil uji T dari data petani anggota Gapoktan Tunggak Semi penerima 












Tabel 5. Sebaran data karakteristik petani anggota Gapoktan Tunggak Semi 
Kelurahan Temas penerima bibit bawang putih program bantuan 
pemerintah. 
No. Karakteristik Satuan Uraian 
Jumlah 
(orang) % 
1. Umur tahun 31 – 40 5 8.47 
   41 – 50 16 27.12 
   51 – 60 21 35.59 
   61 – 70 13 22.03 
     > 70 4 6.78 
2. Pendidikan tahun SD 22 37.29 
   SMP 22 37.29 
   SMA 11 18.64 
     > SMA 4 6.78 
3. Pengalaman berusahatani tahun 1 – 15 2 3.39 
   16 - 30 9 15.25 
   31 - 45 39 66.10 
   46 - 60 8 13.56 
     > 60 1 1.69 
4. 
Jumlah tanggungan 
keluarga orang 1 – 4 51 86.44 
     > 4 8 13.56 
5. Luas tanam m2 1 - 250 30 50.85 
   251 - 500 21 35.59 
   501 - 750 6 10.17 
   751 - 1000 0 0.00 
     > 1000 2 3.39 
Sumber: Data primer diolah, 2021 
 
Tabel 6. Hasil Uji T Analisis Regresi Linier Berganda  
 
Coefficientsa
13028.851 985884.8 .013 .990
-19064.1 20196.294 -.239 -.944 .349
-112111 123660.7 -.134 -.907 .369
24905.096 18728.961 .345 1.330 .189
142050.6 113796.6 .180 1.248 .217




















Persamaan yang diperoleh dari hasil pengujian yaitu: 
Y = 13028,851 – 19064,1X1 – 112111X2 + 24905,096X3 + 142050,6X4 + 298,317X5 + e 
a. Pengaruh Umur (X1) terhadap Pendapatan 
Umur adalah lama waktu hidup, dalam satuan tahun yang dimulai dari tahun 
kelahiran petani hingga saat penelitian ini dilakukan. Adhawati dalam Purwanti 
(2007) menyatakan bahwa umur berpengaruh terhadap kemampuan bekerja 
maupun pola pikir. Petani di kisaran umur yang masih muda dan sehat memiliki 
fisik yang lebih tangguh daripada petani di kisaran umur yang lebih tua, dan juga 
lebih mudah menerima penyuluhan ataupun anjuran-anjuran untuk pertanian. 
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara, petani di usia 51 – 60 tahun 
lebih berminat untuk mendapatkan bantuan bibit bawang putih dari Pemerintah. Hal 
ini sesuai dengan hasil penelitian Dewi dkk (2018) yang menyatakan banyaknya 
jumlah petani dengan usia senja (non produktif), karena petani tersebut masih 
merasa mampu bekerja dan masih kuat. Petani tersebut harus bekerja demi 
mendapatkan penghasilan, dan tidak ada anggota keluarga yang menjadi penerus 
sebagai petani. 
Namun hasil analisis regresi berganda dengan Uji T menunjukkan bahwa 
nilai sig X1 (umur) 0,349 >  0,05 atau t hitung -0,944 < t tabel 2,001. Artinya 
bahwa tidak ada pengaruh variabel umur terhadap variabel pendapatan. Hal ini 
sesuai dengan hasil penelitian Lalu (2018) dan penelitian Yuroh dan Maesaroh 
(2018), bahwa secara parsial variabel umur tidak memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap pendapatan usahatani bawang putih program bantuan 
pemerintah.  
b. Pengaruh Tingkat Pendidikan (X2) terhadap Pendapatan  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar petani penerima bibit 
bawang putih program bantuan pemerintah berpendidikan rendah, yaitu sebanyak 
22 orang berpendidikan setingkat SD dan 22 orang berpendidikan setingkat SMP. 
Hasil penelitian Dewi dkk (2018) menyampaikan bahwa pendidikan yang rendah, 
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tidak hanya berpengaruh pada terkoordinirnya rencana budidaya, tapi juga dapat 
berimplikasi pada jenis-jenis pekerjaan lainnya yang dilakukan petani untuk 
meningkatkan pendapatannya. 
Hasil uji t dalam analisis regresi menunjukkan bahwa nilai sig X2 (tingkat 
pendidikan) 0,349 >  0,05 atau t hitung -0,907 < t tabel 2,001. Artinya bahwa tidak 
ada pengaruh variabel tingkat pendidikan terhadap variabel pendapatan. Hal ini 
dikuatkan dengan penelitian Thamrin dkk (2012), Lalu (2018) dan Maramba (2018) 
yang menyatakan bahwa secara parsial tingkat pendidikan tidak memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan usahatani bawang putih program 
bantuan pemerintah. 
c. Pengaruh Pengalaman Berusahatani (X3) terhadap Pendapatan  
Sebelum masa tanam bawang putih, perlu ada perlakuan bibit untuk 
mengurangi resiko busuk pada bibit bawang putih, dengan cara menggantung bibit 
bawang putih di tempat yang kering, dengan sirkulasi udara yang baik. Pengamatan 
selama penelitian menunjukkan tidak semua petani penerima bantuan bibit bawang 
putih memperlakukan bibitnya dengan cara tersebut. Petani yang memiliki 
pengalaman cukup dalam budidaya bawang putih, menggantung bibit bawang 
putihnya sejak menerima bantuan bibit hingga menjelang masa tanam. Berbeda 
dengan petani yang cukup pengalamannya, petani yang kurang berpengalaman 
dalam budidaya bawang putih kebanyakan tidak memperlakukan bibit bawang 
putih program bantuan pemerintah dengan cara digantung. Bantuan bibit dibiarkan 
dalam karung sejak petani menerima bantuan hingga menjelang tanam. 
Petani dengan pengalaman berusahatani 31 – 45 tahun menjadi penerima 
terbanyak bibit bawang putih program bantuan pemerintah, yaitu 39 orang. 
Banyaknya penerima bantuan bibit bawang putih pada kisaran masa pengalaman 
tersebut menunjukkan rasa percaya diri yang kuat dari petani untuk menunjukkan 
kemampuan budidaya bawang putihnya. Yuroh dan Maesaroh (2018) dalam 
penelitiannya menyampaikan bahwa pengalaman adalah proses peningkatan 




Hasil uji t dalam analisis regresi menunjukkan bahwa nilai sig X3 
(pengalaman berusahatani) 0,189 >  0,05 atau t hitung 1,330 < t tabel 2,001. 
Artinya bahwa tidak ada pengaruh variabel pengalaman berusahatani terhadap 
variabel pendapatan. Hal ini sesuai dengan penelitian Lalu (2018), Yuroh dan 
Maesaroh (2018) dan Maramba (2018) yang menyatakan bahwa secara parsial 
pengalaman berusahatani tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
pendapatan usahatani bawang putih program bantuan pemerintah. 
d. Pengaruh Jumlah Tanggungan Keluarga (X4) terhadap Pendapatan  
Jumlah tanggungan keluarga merupakan banyaknya orang yang tinggal 
dalam satu rumah maupun di luar rumah yang masih menjadi tanggungan kepala 
keluarga, dalam hal ini petani penerima bibit bawang putih program bantuan 
pemerintah. Yang menjadi tanggungan keluarga adalah istri, anak, dan juga anggota 
keluarga yang menumpang yang menjadi beban tanggung jawab petani sebagai 
kepala keluarga. Purwanti (2007) dalam penelitiannya menyatakan di satu sisi 
semakin tinggi jumlah tanggungan keluarga, menjadi beban yang semakin berat 
bagi kepala keluarga dalam menanggung kebutuhannya. Namun di sisi lain, jumlah 
tanggungan keluarga yang semakin banyak juga dapat menjadi aset tenaga kerja 
yang dapat dimanfaatkan oleh petani dalam mengelola usahataninya. 
Pada penelitian ini, jumlah tanggungan keluarga terbanyak berada pada 
kisaran 1 – 4 orang, yaitu 51 orang. Dengan banyaknya jumlah tanggungan keluarga 
seperti data yang tersaji, menjadikan motivasi bagi petani sebagai kepala keluarga 
untuk dapat meningkatkan produksi dan produktivitas dari budidaya bawang 
putihnya. Di sisi lain, anggota keluarga petani juga dapat dijadikan tenaga kerja 
dalam budidaya bawang putih program bantuan pemerintah, sehingga biaya tenaga 
kerja yang dikeluarkan tidak terlalu besar, dan petani bisa memperoleh hasil yang 
baik. 
Hasil uji t dalam analisis regresi menunjukkan bahwa nilai sig X4 (jumlah 
tanggungan keluarga) 0,217 >  0,05 atau t hitung 1,248 < t tabel 2,001. Artinya 
bahwa tidak ada pengaruh variabel jumlah tanggungan keluarga terhadap variabel 
pendapatan. Hal ini sesuai dengan penelitian Yuroh dan Maesaroh (2018) yang 
menyatakan bahwa secara parsial jumlah tanggungan keluarga tidak memberikan 
26 
 
pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan usahatani bawang putih program 
bantuan pemerintah. 
e. Pengaruh Luas Tanam (X5) terhadap Pendapatan  
Luas tanam yang semula ditargetkan dengan total 3 Ha, hanya dapat 
dipenuhi seluas 1,8 Ha. Beberapa hal yang menyebabkan tidak tercapainya target 
luas tanam adalah bibit bawang putih diterima dalam kondisi kurang kering dan 
belum cukup umur; bibit bawang putih diterima pada bulan September 2019 dan 
ditanam mulai bulan Mei hingga Agustus tahun 2020, yang menyebabkan bibit 
terlalu lama disimpan, sehingga banyak bibit kempos pada saat dibersihkan pada 
saat tanam. Luasan tanam terbanyak berkisar pada 1 – 250 m2.  
Hasil uji t dalam analisis regresi menunjukkan bahwa nilai sig X5 (luas 
tanam) 0,533 >  0,05 atau t hitung 0,627 < t tabel 2,001. Artinya bahwa tidak ada 
pengaruh variabel luas tanam terhadap variabel pendapatan. 
f. Pengaruh Faktor Karakteristik Secara Simultan Terhadap Pendapatan 
Usahatani Bawang Putih Program Bantuan Pemerintah 
Uji F dalam analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui 
pengaruh variabel umur, tingkat pendidikan, pengalaman berusahatani, jumlah 
tanggungan keluarga dan luasan tanam secara simultan (bersama-sama) terhadap 
pendapatan usahatani bawang putih program bantuan pemerintah. Hasil uji F dan 
koefisien determinasi disajikan sebagai berikut. 













Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), X5, X2, X4, X1, X3a. 
Dependent Variable: Yb. 
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Tabel 8. Perhitungan R square 
 
Hasil pehitungan R squre dalam analisis regresi linier berganda pada 
penelitian ini menujukkan bahwa diketahui nilai R square sebesar 0.104, hal ini 
mengandung arti bahwa tingkat pengaruh seluruh variabel bebas (umur, tingkat 
pendidikan, pengalaman berusahatani, jumlah tanggungan keluarga, dan luas 
tanam) secara simultan terhadap variabel terikat (pendapatan) hanya sebesar 10,4%. 
Selebihnya 89,6% pendapatan dipengaruhi oleh factor lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini. Berdasarkan output di atas diketahui nilai signifikansi untuk 
pengaruh semua variabel X secara simultan terhadap Y adalah sebesar 0.310 > 0.05 
dan nilai f hitung 1.225 < f tabel 2.37, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat pengaruh umur, tingkat pendidikan, pengalaman berusahatani, jumlah 
tanggungan keluarga, dan luas tanam secara simultan terhadap pendapatan. 
Bibit bawang putih bantuan pemerintah pada Program Peningkatan 
Produksi dan Nilai Tambah Hortikultura melalui dana tugas pembantuan Provinsi 
Jawa Timur (APBN) Tahun Anggaran 2019. Mekanisme penyampaian bantuan 
yaitu bibit bawang putih program bantuan pemerintah ditawarkan kepada pengurus 
Gapoktan di masing-masing Desa/Kelurahan didampingi oleh Penyuluh Pertanian 
setempat. Pengurus Gapoktan melalui Penyuluh Pendamping mengusulkan target 
luasan yang diharapkan dapat dicapai, dengan persyaratan bibit bawang putih 
merupakan varietas Lumbu Kuning, dengan kebutuhan bibit per hektar adalah 600 
kg. Gapoktan Tunggak Semi Kelurahan Temas dalam hal ini menerima target 
luasan 3 hektar yang berarti mendapat 1,8 ton bibit bawang putih varietas lumbu 
kuning. Bibit bawang putih program bantuan pemerintah diberikan kepada petani 
anggota Gapoktan Tunggak Semi Kelurahan Temas Kecamatan Batu Kota Batu 
pada bulan September 2019. Bibit bawang putih yang diterima dilengkapi dengan 
Model Summary








Predictors: (Constant), X5, X2, X4, X1, X3a. 
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label sertifikasi benih. Penerima bantuan bibit bawang putih Pemerintah 
disampaikan dalam lampiran 2 dan lampiran 3. 
Bulan tanam bawang putih yang sesuai di Kelurahan Temas adalah pada 
musim tanam kedua (MT 2) setelah masa tanam padi, yaitu sekitar bulan Mei. Bibit 
bawang putih yang diterima petani pada bulan September 2019, mulai ditanam pada 
bulan Mei 2020 hingga bulan Agustus 2020. 
Dalam sapta usaha tani, penggunaan bibit (benih) yang unggul dan 
berkualitas (baik) adalah syarat utama untuk memperoleh hasil produksi yang 
tinggi. Bibit bawang putih yang didatangkan pemerintah dari Kabupaten 
Temanggung, meskipun memiliki label sertifikat benih, pada kenyataannya tidak 
memiliki performa dan kualitas yang baik. Bibit bawang putih program bantuan 
pemerintah diperkirakan belum cukup umur saat dipanen, sehingga belum kering 
sebagai bibit. Hal ini berpengaruh terhadap pertumbuhan dan pada akhirnya 
mempengaruhi hasil panen. Lamanya masa tunggu sejak bibit bawang putih 
diterima hingga ditanam menyebabkan penurunan kualitas bibit. Jumlah bibit 
setelah dibersihkan yang dapat ditanam tentunya juga mengalami penurunan dari 
jumlah bibit bawang putih yang diterima. Sehingga luas lahan yang dapat ditanami 
tidak dapat memenuhi target luasan dari pemerintah sebesar 3 Ha.  
Selama masa budidaya bawang putih program bantuan pemerintah, hasil 
pengamatan menunjukkan ketidaksesuaian jenis bawang putih dengan sertifikat 
benih yang tertera pada kemasan bibit bawang putih. Sesuai dengan ketinggian 
tempat dan label sertifikat, bibit bawang putih yang diterima oleh petani Kelurahan 
Temas seharusnya adalah varietas lumbu kuning. Namun pada kenyataannya di 
lapang, bawang putih yang tumbuh di lahan petani penerima bantuan tidak hanya 
bervarietas lumbu kuning. Terdapat campuran bibit bawang putih varietas lumbu 
hijau ataupun lumbu putih di setiap lahan petani penerima bantuan bibit bawang 
putih. Hal ini menyulitkan petani pada saat menentukan waktu panen. Bawang putih 
lumbu kuning di Kelurahan Temas, biasanya dipanen paling tua pada umur 100 hst, 
sementara varietas lumbu hijau dipanen paling tua pada umur 120 hst.  
Pandemi virus corona (covid-19) berpengaruh pada sektor pertanian. 
Terganggunya proses produksi maupun pemasaran produk pertanian merupakan hal 
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yang paling mempengaruhi tingkat pendapatan petani. Pada kondisi normal dengan 
kualitas hasil panen yang baik, harga jual bawang putih lokal dari petani dapat 
mencapai nilai Rp 25.000,00 per kg. Namun hasil penelitian ini menunjukkan harga 
yang didapatkan petani dari hasil budidaya bawang putih program bantuan 
pemerintah berkisar antara Rp 10.000,00 – Rp 15.000,00 per kg. Hal ini 
dikarenakan masa pandemi covid-19 di tahun 2020 dengan berbagai kebijakan 
PSBB menurunkan hampir semua harga sayuran. Selain itu, hasil panen yang tidak 
maksimal akibat bibit yang kurang berkualitas juga menyebabkan turunnya harga 




















KESIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Perhitungan biaya produksi yang dikeluarkan petani bawang putih program 
bantuan pemerintah dalam luasan satu hektar sebesar Rp 33,519,029.38. 
Penerimaan hasil panen sebesar Rp 41,184,500.00. Pendapatan yang diperoleh 
dari usahatani bawang putih program bantuan pemerintah adalah sebesar Rp 
7,665,470.62. Nilai R/C ratio 1,23. Nilai profitabilitas usahatani 22,87% ( > 
suku bunga deposito tahun 2020). 
2. Secara parsial, variabel umur (X1), tingkat pendidikan (X2), pengalaman 
berusahatani (X3), jumlah tanggungan keluarga (X4) dan luas tanam (X5) tidak 
menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap variabel pendapatan (Y). dan 
secara simultan, seluruh variabel juga tidak menunjukkan pengaruh nyata 
terhadap pendapatan usahatani bawang putih program bantuan pemerintah. R 
square 0,104 menunjukkan bahwa tingkat pengaruh seluruh variabel X 
terhadap variabel Y hanya sebesar 10,4%, yang berarti 89,6% faktor lain yang 
tidak diteliti yang berpengaruh terhadap pendapatan usahatani bawang putih 
program bantuan pemerintah. 
Saran 
1. Pemerintah sebagai pihak pemberi bantuan perlu memperbaiki mekanisme 
pengadaan bantuan bibit bawang putih, sehingga kualitas bibit bawang putih 
yang diberikan kepada petani tetap sesuai dengan label sertifikasinya, waktu 
pemberian bantuan juga sesuai dengan masa tanamnya. 
2. Pendampingan petani untuk meningkatkan produksi melalui penerapan 
budidaya yang baik (Good Agricultural Practices) perlu dilakukan agar tujuan 
program dapat tercapai.  
3. Pemerintah perlu menstabilkan harga produk hasil pertanian, sehingga petani 
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Lampiran 2. Data Penerima Bibit Bawang Putih Program Bantuan Pemerintah di Kelurahan Temas Kecamatan Batu Kota Batu 













1 SRI ANOM MULYO 01 SUKOCO L 62 SD 47 4 
2 SRI ANOM MULYO 01 IKSAN L 60 S1 45 5 
3 SRI ANOM MULYO 01 PURWANTO L 48 SD 33 4 
4 SRI ANOM MULYO 01 KADI L 47 SMP 32 3 
5 SRI ANOM MULYO 01 KUJAINI L 52 SMP 37 3 
6 SRI ANOM MULYO 01 JUMAIN B. L 62 SMA 39 4 
7 
SRI ANOM MULYO 
KRAJAN MAT ZAINI L 56 S1 42 4 
8 
SRI ANOM MULYO 
KRAJAN SUWARNO L 64 SMP 38 2 
9 
SRI ANOM MULYO 
KRAJAN SUTIK KARNO L 60 SMA 37 4 
10 
SRI ANOM MULYO 
KRAJAN 
SYAIFUL 
ANWAR L 39 SMA 26 4 
11 
SRI ANOM MULYO 
KRAJAN KOTIK L 50 SMP 35 5 
12 
SRI ANOM MULYO 
KRAJAN ALMASHUDI L 45 SMP 30 4 
13 
SRI ANOM MULYO 
KRAJAN ROFII L 73 SD 58 2 
14 
SRI ANOM MULYO 
KRAJAN DONO HARJO L 46 SD 31 4 
15 
SRI ANOM MULYO 
KRAJAN SLAMET L 54 SMP 39 3 
16 SRI ANOM MULYO 03 SLAMET L 40 SMP 25 4 




18 SRI ANOM MULYO 03 TOHID L 64 SMA 39 2 
19 SRI ANOM MULYO 03 WIDJI L 67 SD 50 2 
20 SRI ANOM MULYO 03 ASNADI L 57 SD 42 3 
21 SRI ANOM MULYO 03 NURASAN L 53 SMP 41 4 
22 SRI ANOM MULYO 03 SUYITNO L 39 SMA 9 4 
23 SRI ANOM MULYO 03 TAHID L 49 SD 34 4 
24 SRI ANOM MULYO 03 DASRIP L 77 SD 62 2 
25 SRI ANOM MULYO 04 HARIONO L 53 SMP 43 4 
26 SRI ANOM MULYO 04 KAMID L 68 SD 55 3 
27 SRI ANOM MULYO 04 MARIYATI P 52 SD 20 4 
28 SRI ANOM MULYO 04 SURYONO L 60 SD 45 3 
29 
SRI ANOM MULYO 
PUTHUK MAT CHOLIL L 54 SMA 39 5 
30 
SRI ANOM MULYO 
PUTHUK TAKIM L 60 SMA 33 3 
31 
SRI ANOM MULYO 
PUTHUK MADRAK L 68 SMA 35 2 
32 
SRI ANOM MULYO 
PUTHUK SUGIONO L 46 SMP 31 2 
33 
SRI ANOM MULYO 
PUTHUK KUZAINI L 55 SD 35 4 
34 
SRI ANOM MULYO 
PUTHUK AHMADI L 57 SMP 30 4 
35 
SRI ANOM MULYO 
PUTHUK CHOLIK L 55 SMP 39 4 
36 
SRI ANOM MULYO 
PUTHUK H. ROHMAN L 65 SMA 34 3 
37 SRI ANOM MULYO BESUL ISLAM L 68 SD 53 2 
38 SRI ANOM MULYO BESUL KAWI L 72 SD 55 4 




40 SRI ANOM MULYO BESUL SUROSO L 62 SD 47 5 
41 SRI ANOM MULYO BESUL MISTAM L 61 SD 38 4 
42 SRI ANOM MULYO BESUL SLAMET L 58 SD 43 3 
43 SRI ANOM MULYO BESUL SAINU L 75 SD 60 2 
44 
SRI ANOM MULYO 
KLAMPOK TABIIN L 47 SMP 32 5 
45 
SRI ANOM MULYO 
KLAMPOK JUMAIN L 61 SD 35 4 
46 
SRI ANOM MULYO 
KLAMPOK KUSNAN L 48 SMP 33 4 
47 
SRI ANOM MULYO 
KLAMPOK M. NASIR L 45 SMP 30 5 
48 
SRI ANOM MULYO 
KLAMPOK JALAL L 49 SMP 25 3 
49 
SRI ANOM MULYO 
KLAMPOK ALIP L 65 SMP 39 2 
50 
SRI ANOM MULYO 
KLAMPOK SUGIANTO L 59 SD 44 4 
51 
SRI ANOM MULYO 
KLAMPOK SULKAN L 47 SMP 32 3 
52 
SRI ANOM MULYO 
KLAMPOK KARIONO L 60 SD 39 5 
53 
SRI ANOM MULYO 
KLAMPOK DURAHMAN L 50 SMP 35 3 
54 MARGI WUKIRSARI 
NOOR 
WAHYUNI P 39 D1 9 4 
55 MARGI WUKIRSARI ZUMAROH P 51 SMA 36 2 
56 MARGI WUKIRSARI MISTIYAH P 47 SMP 32 3 
57 MARGI WUKIRSARI MIFTAH P 33 SMA 18 5 
58 MARGI WUKIRSARI NURUL P 48 SMP 33 2 




















1 50 830 260 JUNI 2020 200 
2 50 830 430 JUNI 2020 227 
3 30 500 380 MEI 2020 27 
4 30 500 100 JULI 2020 97 
5 40 660 320 JUNI 2020 88 
6 25 420 520 JUNI 2020 101 
7 25 420 190 JUNI 2020 76 
8 25 420 230 JUNI 2020 63 
9 25 420 310 JUNI 2020 82 
10 25 420 430 
AGUSTUS 
2020 100 
11 25 420 120 JUNI 2020 84 
12 25 420 280 JUNI 2020 63 
13 25 420 130 JULI 2020 71 
14 25 420 310 MEI 2020 53 
15 25 420 250 JUNI 2020 93 
16 55 920 700 JUNI 2020 183 
17 20 330 350 MEI 2020 78 
18 40 660 540 JUNI 2020 43 
19 35 580 150 JUNI 2020 96 
20 25 420 330 JUNI 2020 104 
21 25 420 390 JULI 2020 120 
22 10 160 60 JULI 2020 17 
23 25 420 240 JULI 2020 81 
24 35 580 520 JUNI 2020 79 
25 50 830 400 JUNI 2020 252 
26 100 1660 600 JULI 2020 369 
27 25 420 200 MEI 2020 75 
28 50 830 300 MEI 2020 260 
29 61 1010 450 
AGUSTUS 
2020 123 
30 36 600 200 
AGUSTUS 
2020 101 
31 18 300 210 JULI 2020 52 
32 18 300 50 MEI 2020 0 
33 18 300 60 JULI 2020 67 




35 18 300 170 JULI 2020 27 
36 54 900 1100 JUNI 2020 182 
37 50 850 1220 JUNI 2020 213 
38 25 420 360 JUNI 2020 106 
39 25 420 200 JUNI 2020 98 
40 25 420 360 JUNI 2020 107 
41 25 420 470 MEI 2020 106 
42 50 830 710 JULI 2020 219 
43 25 420 250 JUNI 2020 63 
44 15 250 150 JULI 2020 21 
45 30 500 110 JUNI 2020 95 
46 10 160 210 JULI 2020 17 
47 10 160 150 JULI 2020 27 
48 40 660 200 JUNI 2020 172 
49 20 330 260 JUNI 2020 62 
50 10 160 140 MEI 2020 81 
51 10 160 88 JUNI 2020 43 
52 10 160 40 JUNI 2020 33 
53 25 420 250 MEI 2020 82 
54 25 430 160 JULI 2020 63 
55 25 420 370 JULI 2020 76 
56 25 420 220 JUNI 2020 53 
57 50 830 350 JULI 2020 166 
58 25 420 200 JUNI 2020 93 













Lampiran 4. Perhitungan Biaya Usahatani Bawang Putih Program Bantuan Pemerintah 
NO 
RESP. 
















1 173,350.00 30,750.00 33,900.00 42,500.00 570,000.00 850,500.00 
2 286,650.00 30,750.00 55,950.00 85,000.00 860,000.00 1,318,350.00 
3 253,350.00 30,750.00 37,950.00 85,000.00 860,000.00 1,267,050.00 
4 50,000.00 22,667.00 13,000.00 42,500.00 570,000.00 698,167.00 
5 213,350.00 30,750.00 42,950.00 42,500.00 860,000.00 1,189,550.00 
6 346,650.00 22,667.00 68,050.00 170,000.00 1,540,000.00 2,147,367.00 
7 126,650.00 30,750.00 26,000.00 42,500.00 570,000.00 795,900.00 
8 153,350.00 22,667.00 29,950.00 42,500.00 570,000.00 818,467.00 
9 170,500.00 22,667.00 40,000.00 85,000.00 860,000.00 1,178,167.00 
10 236,500.00 22,667.00 55,950.00 85,000.00 860,000.00 1,260,117.00 
11 60,000.00 22,667.00 16,950.00 42,500.00 570,000.00 712,117.00 
12 186,650.00 30,750.00 35,950.00 42,500.00 570,000.00 865,850.00 
13 71,500.00 22,667.00 16,950.00 42,500.00 570,000.00 723,617.00 
14 170,500.00 22,667.00 40,000.00 85,000.00 860,000.00 1,178,167.00 
15 150,000.00 30,750.00 33,000.00 42,500.00 570,000.00 826,250.00 
16 466,650.00 30,750.00 91,000.00 170,000.00 1,540,000.00 2,298,400.00 
17 233,350.00 22,667.00 45,000.00 85,000.00 860,000.00 1,246,017.00 
18 270,000.00 22,667.00 70,100.00 170,000.00 1,540,000.00 2,072,767.00 
19 100,000.00 22,667.00 19,000.00 42,500.00 570,000.00 754,167.00 
20 220,000.00 30,750.00 42,950.00 85,000.00 860,000.00 1,238,700.00 
21 195,000.00 30,750.00 52,000.00 85,000.00 860,000.00 1,222,750.00 
22 30,000.00 22,667.00 7,900.00 17,000.00 190,000.00 267,567.00 
23 120,000.00 30,750.00 32,100.00 42,500.00 570,000.00 795,350.00 
24 346,650.00 22,667.00 68,950.00 170,000.00 1,540,000.00 2,148,267.00 
25 266,650.00 30,750.00 52,000.00 85,000.00 860,000.00 1,294,400.00 
26 400,000.00 22,667.00 78,000.00 170,000.00 1,540,000.00 2,210,667.00 
27 133,350.00 22,667.00 26,000.00 42,500.00 570,000.00 794,517.00 
28 200,000.00 30,750.00 39,000.00 85,000.00 860,000.00 1,214,750.00 
29 270,000.00 30,750.00 59,000.00 85,000.00 860,000.00 1,304,750.00 
30 110,000.00 22,667.00 26,000.00 42,500.00 570,000.00 771,167.00 
31 126,000.00 22,667.00 26,000.00 42,500.00 570,000.00 787,167.00 
32 30,000.00 8,500.00 2,700.00 0.00 190,000.00 231,200.00 
33 36,000.00 22,667.00 7,900.00 17,000.00 190,000.00 273,567.00 
34 180,000.00 22,667.00 39,000.00 85,000.00 860,000.00 1,186,667.00 
35 113,350.00 22,667.00 22,050.00 42,500.00 570,000.00 770,567.00 




37 675,000.00 22,667.00 158,950.00 170,000.00 1,540,000.00 2,566,617.00 
38 198,000.00 30,750.00 46,900.00 85,000.00 860,000.00 1,220,650.00 
39 110,000.00 22,667.00 26,000.00 42,500.00 570,000.00 771,167.00 
40 198,000.00 22,667.00 46,900.00 85,000.00 860,000.00 1,212,567.00 
41 258,500.00 22,667.00 61,050.00 85,000.00 860,000.00 1,287,217.00 
42 473,350.00 30,750.00 91,000.00 170,000.00 1,540,000.00 2,305,100.00 
43 166,650.00 22,667.00 33,000.00 42,500.00 570,000.00 834,817.00 
44 100,000.00 22,667.00 19,000.00 42,500.00 570,000.00 754,167.00 
45 55,000.00 30,750.00 14,000.00 42,500.00 570,000.00 712,250.00 
46 105,000.00 30,750.00 26,000.00 42,500.00 570,000.00 774,250.00 
47 75,000.00 22,667.00 19,000.00 42,500.00 570,000.00 729,167.00 
48 110,000.00 22,667.00 26,000.00 42,500.00 570,000.00 771,167.00 
49 130,000.00 22,667.00 33,900.00 42,500.00 570,000.00 799,067.00 
50 70,000.00 22,667.00 18,100.00 42,500.00 570,000.00 723,267.00 
51 44,000.00 22,667.00 12,000.00 17,000.00 190,000.00 285,667.00 
52 24,000.00 22,667.00 6,100.00 17,000.00 190,000.00 259,767.00 
53 137,500.00 22,667.00 33,000.00 42,500.00 570,000.00 805,667.00 
54 96,000.00 22,667.00 20,900.00 42,500.00 570,000.00 752,067.00 
55 222,000.00 22,667.00 48,050.00 85,000.00 860,000.00 1,237,717.00 
56 132,000.00 22,667.00 28,950.00 42,500.00 570,000.00 796,117.00 
57 210,000.00 22,667.00 45,000.00 85,000.00 860,000.00 1,222,667.00 
58 120,000.00 22,667.00 26,000.00 42,500.00 570,000.00 781,167.00 















Lampiran 5. Hasil Perhitungan Analisis Usahatani, R/C Ratio dan Profitabilitas 



















1 850,500.00 13,000 2,600,000.00 1,749,500.00 3.06 205.70 
2 1,318,350.00 13,000 2,951,000.00 1,632,650.00 2.24 123.84 
3 1,267,050.00 11,000 297,000.00 -970,050.00 0.23 -76.56 
4 698,167.00 11,000 1,067,000.00 368,833.00 1.53 52.83 
5 1,189,550.00 11,000 968,000.00 -221,550.00 0.81 -18.62 
6 2,147,367.00 15,000 1,515,000.00 -632,367.00 0.71 -29.45 
7 795,900.00 15,000 1,140,000.00 344,100.00 1.43 43.23 
8 818,467.00 11,000 693,000.00 -125,467.00 0.85 -15.33 
9 1,178,167.00 13,000 1,066,000.00 -112,167.00 0.90 -9.52 
10 1,260,117.00 15,000 1,500,000.00 239,883.00 1.19 19.04 
11 712,117.00 11,000 924,000.00 211,883.00 1.30 29.75 
12 865,850.00 13,000 819,000.00 -46,850.00 0.95 -5.41 
13 723,617.00 11,000 781,000.00 57,383.00 1.08 7.93 
14 1,178,167.00 11,000 583,000.00 -595,167.00 0.49 -50.52 
15 826,250.00 11,000 1,023,000.00 196,750.00 1.24 23.81 
16 2,298,400.00 15,000 2,745,000.00 446,600.00 1.19 19.43 
17 1,246,017.00 13,000 1,014,000.00 -232,017.00 0.81 -18.62 
18 2,072,767.00 13,000 559,000.00 -1,513,767.00 0.27 -73.03 
19 754,167.00 13,000 1,248,000.00 493,833.00 1.65 65.48 
20 1,238,700.00 15,000 1,560,000.00 321,300.00 1.26 25.94 
21 1,222,750.00 15,000 1,800,000.00 577,250.00 1.47 47.21 
22 267,567.00 11,000 187,000.00 -80,567.00 0.70 -30.11 
23 795,350.00 11,000 891,000.00 95,650.00 1.12 12.03 
24 2,148,267.00 15,000 1,185,000.00 -963,267.00 0.55 -44.84 
25 1,294,400.00 13,000 3,276,000.00 1,981,600.00 2.53 153.09 
26 2,210,667.00 13,000 4,797,000.00 2,586,333.00 2.17 116.99 
27 794,517.00 15,000 1,125,000.00 330,483.00 1.42 41.60 
28 1,214,750.00 15,000 3,900,000.00 2,685,250.00 3.21 221.05 
29 1,304,750.00 13,000 1,599,000.00 294,250.00 1.23 22.55 
30 771,167.00 11,000 1,111,000.00 339,833.00 1.44 44.07 
31 787,167.00 11,000 572,000.00 -215,167.00 0.73 -27.33 
32 231,200.00 0 0.00 -231,200.00 0.00 -100.00 
33 273,567.00 13,000 871,000.00 597,433.00 3.18 218.39 
34 1,186,667.00 11,000 1,034,000.00 -152,667.00 0.87 -12.87 
35 770,567.00 11,000 297,000.00 -473,567.00 0.39 -61.46 




37 2,566,617.00 15,000 3,195,000.00 628,383.00 1.24 24.48 
38 1,220,650.00 15,000 1,590,000.00 369,350.00 1.30 30.26 
39 771,167.00 11,000 1,078,000.00 306,833.00 1.40 39.79 
40 1,212,567.00 15,000 1,605,000.00 392,433.00 1.32 32.36 
41 1,287,217.00 15,000 1,590,000.00 302,783.00 1.24 23.52 
42 2,305,100.00 15,000 3,285,000.00 979,900.00 1.43 42.51 
43 834,817.00 11,000 693,000.00 -141,817.00 0.83 -16.99 
44 754,167.00 11,000 231,000.00 -523,167.00 0.31 -69.37 
45 712,250.00 11,000 1,045,000.00 332,750.00 1.47 46.72 
46 774,250.00 11,000 187,000.00 -587,250.00 0.24 -75.85 
47 729,167.00 15,000 405,000.00 -324,167.00 0.56 -44.46 
48 771,167.00 11,000 1,892,000.00 1,120,833.00 2.45 145.34 
49 799,067.00 10,000 620,000.00 -179,067.00 0.78 -22.41 
50 723,267.00 15,000 1,215,000.00 491,733.00 1.68 67.99 
51 285,667.00 13,000 559,000.00 273,333.00 1.96 95.68 
52 259,767.00 13,000 429,000.00 169,233.00 1.65 65.15 
53 805,667.00 13,000 1,066,000.00 260,333.00 1.32 32.31 
54 752,067.00 11,000 693,000.00 -59,067.00 0.92 -7.85 
55 1,237,717.00 11,000 836,000.00 -401,717.00 0.68 -32.46 
56 796,117.00 15,000 795,000.00 -1,117.00 1.00 -0.14 
57 1,222,667.00 13,000 2,158,000.00 935,333.00 1.76 76.50 
58 781,167.00 11,000 1,023,000.00 241,833.00 1.31 30.96 
59 810,767.00 15,000 1,905,000.00 1,094,233.00 2.35 134.96 
 
